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Abstract  

With attitude towards usage as an intervening variable, this study intends to determine the 

link and influence of perceptions of utility, usability, and risk to interest in using mobile 

banking services. (Case study of UIN North Sumatera students using BSI Mobile). The study 

employs an associative quantitative methodology to explain how perceptions of utility, 

usability, and risk affect interest in utilising mobile banking services, with attitude towards 

use serving as an intermediary variable. The study is titled "Case study of UIN North 

Sumatera students using BSI Mobile" Primary data came from questionnaires that 

respondents them selves filled out, while secondary data came from books, journals, research 

findings, practical work reports, and information linked to the author's research topics. The 

population for this study will consist of all 25.188 North Sumatra students from 2019 to 2022 

(https://sumut.bps.go.id). There will be 99 participants in this study. The study's findings 

indicate that the Attitude Towards Using in Using Mobile Banking Services is significantly 

influenced by the Usability Perception variable. 

Keywords : Usefulness, Ease of Use, Risk, Interest, Attitude Toward using 

 

1. PENDAHULUAN  

Inovasi baru dihasilkan oleh perkembangan teknologi digital yang semakin pesat 

akhir-akhir ini. Saat ini, semua bank syariah terus mengembangkan teknologi, terutama dalam 

hal layanan perbankan mobile (Batubara, 2023). Perbankan syariah di Indonesia sudah ada 

lebih dari dua dekade. Dilihat dari aspek kelembagaan dan kinerja keuangan yang semakin 

baik, serta jumlah nasabah yang terus meningkat (Lubis, 2018). Bank syariah terbesar di 

Indonesia adalah PT Bank Syariah Indonesia (BSI) Tbk, yang dibentuk setelah merger atau 

penggabungan anak usaha BUMN seperti PT Bank BRI Syariah Tbk, PT Bank Syariah 

Mandiri, dan PT Bank Negara Indonesia Syariah. PT Bank Syariah Indonesia mulai 

beroperasi secara resmi pada 1 Februari 2021. Sebagai salah satu bank terbesar dalam industri 

perbankan, BSI juga memiliki layanan mobile banking, yang dikenal sebagai BSI Mobile. 

Pada periode Juli 2021, jumlah transaksi mobile banking BSI meningkat sebesar 97,4% setiap 

tahun, mencapai 46,4 juta transaksi. Pada tanggal 17 Agustus 2021, jumlah pengguna mobile 

banking BSI melebihi 2,7 juta, meningkat sebesar 79,4 persen. Mobile Banking dibuat untuk 
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membuat transaksi lebih mudah. Konsumen yang sering melakukan transaksi jual beli akan 

menyukai layanan ini jika mereka tahu bagaimana menggunakannya dan menganggapnya 

mudah digunakan (Prasetya & Putra, 2020). Sebagian pelanggan percaya bahwa penggunaan 

layanan mobile banking hanya akan menambah kerumitan dan tidak memberikan manfaat 

yang signifikan bagi mereka. Aplikasi mobile banking BSI memiliki banyak fitur yang 

membuat transaksi menjadi lebih mudah bagi penggunanya. Fitur-fitur ini memenuhi 

kebutuhan pengguna tanpa harus pergi ke bank BSI secara langsung, dan layanan mobile 

banking menjadi daya tarik bagi mahasiswa dan mahasiswi karena memiliki fitur keislaman, 

seperti jadwal sholat, Juz Amma, dan Asmr. Baik bank maupun nasabah melihat manfaat dari 

penggunaan perbankan mobile. Menurut Marisa (2020), semua transaksi menjadi lebih 

praktis, efisien, dan efektif. Masyarakat harus memanfaatkan dan beradaptasi dengan era 4.0. 

Beberapa faktor dapat memengaruhi minat atau ketertarikan konsumen terhadap teknologi 

baru, khususnya aplikasi mobile banking. Studi ini hanya membahas beberapa persepsi inti 

konsumen yang dianggap sebagai alasan minat atau kurangnya minat konsumen dalam 

menggunakan teknologi baru, seperti kegunaan, kemudahan penggunaan, dan risiko yang 

dihadapi. Sebuah teori tentang penggunaan sistem teknologi informasi yang menjelaskan 

penerimaan individu terhadap penggunaan sistem teknologi (dalam kasus mobile banking) 

adalah Technology Acceptance Model (TAM). Model TAM dikembangkan oleh Davis dalam 

(A. R. H. Utami, 2020) yang memperkenalkan 2 variabel kunci yaitu perceived usefulness dan 

perceived ease of use (persepsi kemudahan penggunaan) yang memiliki relevansi untuk 

memprediksi sikap penerimaan pengguna terhadap teknologi Beberapa penelitian terdahulu 

seperti penelitian yg dilakukan (Dita Witami & Suartana, 2019) menyebutkan faktor-faktor 

yang dapat meningkatkan minat untuk menggunakan Mobile Banking yaitu faktor manfaat 

(kegunaan), kemudahan dan risiko ketiga faktor tersebut merupakan faktor yang paling 

dominan mempengaruhi nasabah menggunakan mobile banking. Alasan menggunakan faktor 

persepsi kebermanfaatan persepsi kemudahan, Karena menurut teori Davis, kedua faktor 

tersebut merupakan faktor terpenting yang mempengaruhi keinginan atau minat untuk 

menggunakan layanan mobile banking. Ada korelasi dan sebab-akibat yang dapat digunakan 

untuk menentukan apakah pelanggan akan menggunakan aplikasi mobile banking dengan 

sukses atau tidak. Dalam penelitian ini, peneliti melihat mahasiswa UIN Sumatera Utara yang 

menggunakan perbankan mobile. Ini dilakukan karena mahasiswa UIN Sumatera Utara 

semakin terbuka untuk menggunakan uang elektronik, seperti yang ditunjukkan oleh 

peningkatan signifikan jumlah uang elektronik dari 30,25% menjadi 40,94% hingga triwulan 

2022. Meskipun mahasiswa UIN Sumatera Utara terbuka untuk menggunakan uang 

elektronik, belum tentu semua pengguna perbankan mobile akan menggunakan uang 

elektronik sepenuhnya. Diharapkan elektronik akan memudahkan pembayaran dan 

mempercepat proses transaksi. Dengan demikian, peneliti ingin memberikan judul "Pengaruh 

Persepsi Kebermanfaatan, Kemudahan Penggunaan, dan Risiko Terhadap Minat 

Menggunakan Layanan Mobile Banking Dengan Attitude Toward Using Sebagai Variabel 

Intervening (Studi Kasus Mahasiswa UIN Sumatera Utara Pengguna BSI Mobile)." 

 

2. KAJIAN TEORI  

Persepsi Kebermanfaatan 

Menurut Jogiyanto (Moh. Abd. Rahman Universitas Islam Zainul Hasan Genggong 

Probolinggo, n.d.) Sejauh mana persepsi Kebermanfaatan (perceived usefulness) diartikan 
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sebagai seseorang berpikir bahwa penggunaan sistem tertentu dapat meningkatkan kinerjanya 

dikenal sebagai manfaat yang dirasakan.  Menurut (Laloan et al., 2023), persepsi manfaat 

adalah gagasan bahwa teknologi informasi dapat digunakan untuk meningkatkan 

produktivitas dan memberi manfaat bagi pengguna.  Niat berperilaku dipengaruhi oleh 

persepsi kemanfaatan dan kegunaan.  Jika pengguna teknologi yakin bahwa sistem tersebut 

praktis dan mudah digunakan, mereka akan termotivasi untuk menggunakannya (behavioral 

interest). Kenyamanan dipengaruhi oleh kemanfaatan tetapi tidak sebaliknya.  Apakah 

sistemnya mudah digunakan atau tidak, pengguna akan tetap memanfaatkannya jika 

bermanfaat. 

Kemudahan Penggunaan 

Meinuiruit (Yauifi Andriyano ,2016), keimuidahan peingguinaan adalah peirseipsi bahwa 

peingguinaan suiatui teiknologi akan muidah dilakuikan.  Idei ini meincakuip keijeilasan meingapa 

teiknologi informasi diguinakan, seirta meimbuiat sisteim muidah diguinakan uintuik tuijuian yang 

diinginkan peingguina (Priambodo & Prabawani, 2015).  Peirceiiveid eiasei of uisei (peirseipsi 

keimuidahan peingguinaan), seipeirti yang dijeilaskan oleih Davis (N. P. M. P. Uitami & 

Kuirniawan, 2020), adalah seijauih mana seiseiorang meinganggap peimanfaatan teiknologi 

informasi itui seideirhana dan tidak meimeirluikan banyak uisaha dari pihak meireika.  Idei ini 

meincakuip keimampuian peingguina uintuik deingan muidah meingguinakan sisteim uintuik tuijuian 

yang dimaksuidkan dan keijeilasan tuijuian peingguinaan TI.  

Risiko 

Peirseipsi risiko adalah keiyakinan akan keitidakpastian dan dampak buiruik dari 

peingguinaan suiatui barang ataui jasa.  Leibih banyak orang akan teirtarik uintuik meimanfaatkan 

layanan ini jika bahaya yang dirasakan reindah; seibaliknya jika peirseipsi risikonya tinggi maka 

minat masyarakat uintuik meingguinakan layanan ei-moneiy akan beirkuirang.  Risiko yang 

dirasakan dideifinisikan oleih Pavloui (Wijaya & Sri, 2023) seibagai keisan peilanggan teirhadap 

keitidakpastian dan hasil yang tidak meinguintuingkan keitika meilakuikan aktivitas teirteintui.  

Peirceiiveid risk meinuiruit Leieirophong dan Mardjo (Cakra, 2021) meiruipakan dampak neigatif 

yang ingin dihindari peilanggan keitika meimbeili ataui meimanfaatkan suiatui produik.  Ada 

beibeirapa bahaya ataui dampak buiruik yang bisa saja teirjadi. 

Minat     

Meinuiruit Davis eit al. (Salsabila, 2021) meinyeibuitkan bahwa minat meiruipakan eijauih 

mana seiseiorang teirtarik uintuik teirlibat dalam tindakan teirteintui diseibuit seibagai minat 

peirilakuinya.  Keiinginan uintuik teirlibat dalam suiatui aktivitas dikeinal seibagai minat peirilakui.  

Kotleir meinyatakan bahwa minat beirkeimbang seiteilah seiseiorang teirtarik teirhadap suiatui produik 

yang dilihatnya, keimuidian beirkeimbang meinjadi keiinginan uintuik meincoba produik teirseibuit, 

dan akhirnya beirkeimbang meinjadi keiinginan uintuik meimbeili dan dapat meimiliki beinda 

teirseibuit.  Minat meinuiruit Ajzein dalam (Cakra, 2021) adalah keiadaan yang dialami seiseiorang 

dalam dimeinsi poteinsi suibjeiktif yang meimpeirhituingkan huibuingan yang dimiliki seiseiorang 

deingan beirbagai peirbuiatan.  Minat dapat dideifinisikan seibagai meimiliki keiceindeiruingan yang 

kuiat teirhadap, keigeimbiraan, ataui keiinginan yang kuiat teirhadap seisuiatui (Bancin & Jannah, 

2022).  Minat adalah istilah yang diguinakan uintuik meinggambarkan sifat psikologis seipeirti 

keimauian. 
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Attitude Toward Using (Sikap) 

(Marisa, 2020) meingartikan sikap seibagai keiceindeiruingan uintuik beireiaksi seicara 

konsistein teirhadap suiatui objeik, baik dicintai ataui tidak.  Sikap adalah peirasaan suika ataui 

tidak suika teirhadap suiatui objeik yang peirlui ditangani, meinuiruit (Dita Witami & Suiartana, 

2019). Attituidei Toward Uising ataui sikap Teirhadap Indikator Peineilitian yang dilakuikan oleih 

Azwar meindeifinisikan sikap seibagai keikuiatan peirasaan seiseiorang teirhadap suiatui iteim 

psikologis.  Seilain itui, sikap meiruipakan peinilaian uimuim yang dilakuikan orang teirhadap 

dirinya seindiri, orang lain, beinda, ataui masalah. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Peineilitian ini meingguinakan jeinis peineilitian kuiantitatif. Peineilitian kuiantitatif seicara 

uimuim meingguinakan paradigm reiduiksi keipada variablei, hipoteisis, dan peirtanyaan speisifik, 

dan meingguinakan strateigi peineilitian seipeirti eikspeirimein dan suirveii yang meimeirluikan data 

statistik (Suigiyono, 2017). Peindeikatan kuiantitatif yang asosiatif diguinakan dalam peineilitian 

ini uintuik meinjeilaskan teintang peingaruih Peirseipsi Keibeirmanfaatan, Keimuidahan Peingguinaan, 

dan Risiko Teirhadap Minat Meingguinakan Layanan Mobile (Suigiyono, 2017). Data primeir 

yang diguinakan dalam peineilitian ini beirasal dari kuiisioneir yang dijawab langsuing oleih 

reispondein, dan data seikuindeir beirasal dari hasil peineilitian, buikui, juirnal, laporan keirja 

praktik, dan suimbeir lain yang teirkait deingan suibjeik peineilitian peinuilis. Mahasiswa UiIN 

Suimateira Uitara tahuin 2019– 2022, total 25.188 orang, akan teirlibat dalam peineilitian ini 

(https://suimuit.bps.go.id). Deingan deimikian, sampeil yang diambil dari popuilasi haruis beinar-

beinar reipreiseintatif (meiwakili). Uintuik meincapai tuijuian ini, peinuilis meingguinakan ruimuis 

slovin beirikuit dalam peineilitian ini: 

 

Deingan peirhituingan seibagai beirikuit: 

n=     25.188 

 1+25.188. 10%
2
 

n=     25.188 

 1+25.188. (0.1)
2
 

n=     25.188 

1+25.188. (0.01) 

 n= 25.188 

         1 + 25.288 
 

n= 99.50 digenapkan menjadi 99 orang. 

 

Peinuilis meinganalisis data meireika deingan uiji asuimsi klasik beirganda: normalitas, 

muiltikolineiaritas, heiteiroskeidastisitas, dan asuimsi klasik. Ada eimpat variabeil yang dieivaluiasi: 

tiga variabeil indeipeindein dan satui variabeil deipeindein. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Adapuin hasil uiji validitas dalam peineilitianini dapat dilihat pada tabeil beirikuit : 

 

Tabeil 1 

Hasil Uiji Validitas 

 r hitung rtabel Keterangan 

Persepsi Kebermanfaatan 

Dengan menggunakan layanan mobile banking 

transaksi lebih mudah 

0,850  

 

    

0,975 

 

 

 

Valid 
Menggunakan layanan mobile banking lebih 

menghemat waktu 

0,863 

Dengan menggunakan layanan mobile banking 

transaksi lebih mudah 

0,844 

Layanan mobile banking menjadikan transaksi 

lebih cepat 

0,827 

Pembayaran dengan menggunakan layanan 

mobile banking memungkinkan saya 

memperoleh manfaat berbagai discon dan 

promo yang ditawarkan 

0,543 

Persepsi Kemudahan Penggunaan 

Sangat mudah dipelajari 0,648  

 

 

0,975 

 

 

 

 

Valid 

Sangat mudah untuk dioperasikan 0,791 

Tempat yang melayani sistem layanan mobile 

banking dekat dengan tempat    tinggal 

0,647 

Bagi saya layanan mobile banking lebih efisien 

dari pada transaksi tunai 

0,688 

Layanan mobile banking lebih praktis dan 

fleksibel untuk dibawa dibandingkan dengan 

uang tunai 

0,691 

Persepsi Risiko 

Saya merasa khawatir jika saldo sewaktu-waktu 

berkurang tanpa sebab 

0,841  

 

    

0,975 

 

 

 

Valid 
Saya khawatir jika layanan mobile banking 

tidak mencantumkan data diri dan kata sandi 

0,767 

Saya khawatir jika sewaktu-waktu  layanan 

mobile banking berpotensi gagal dalam 

melakukan transaksi 

0,884 

Khawatir jika kartu layanan mobile banking 

hilang dan saldo tersebut ikut hilang 

0,867 

Ketidakcukupan kemanan sistem akan 

menyebabkan pencurian identitas nasabah  

layanan mobile banking. 

0,822 
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Minat 

Dengan berbagai manfaat saya tertarik untuk 

menggunakannya 

0,806  

 

 

0,975 

 

 

 

Valid 
Dengan kemudahan layanan mobile banking 

saya berniat untuk menggunakannya 

0,895 

Saya tertarik dan berniat 

menggunakan layanan mobile banking 

karena bertransaksi lebih mudah 

0,855 

Tingkat keamanan dalam menggunkan 

layanan mobile banking saya bersedia 

menggunakan layanan mobile banking 

0,753 

Layanan mobile banking dapat memenuhi 

kebutuhan masyarakat dalam sistem 

pembayaran 

0,810 

Attitude Toward Using 

Menggunakan layanan mobile banking 

merupakan gagasan yang sangat baik. 

0,824  

 

 

0,975 

 

 

 

Valid 
Menggunakan layanan mobile banking 

membuat pekerjaan lebih menarik. 

0,889 

Bekerja dengan layanan mobile banking 

menyenangkan 

0,851 

Layanan mobile banking memotivasi saya 

untuk bekerja dengan lebih baik. 

0,909 

Saya suka bekerja dengan layanan mobile 

banking 

0,839 

Suimbeir: Hasil Peinguijian SPSS 23.0 for Windows, 2023 
 

 

Hasil uiji validitas pada tabeil di atas dapat dilihat bahwa seiluiruih peirnyataan yang 

diguinakan dalam kuieisioneir adalah valid. Hal ini meinuinjuikkan bawa data yang diteiliti 

dapat diuinakan deingan baik. 

Hasil Uji Reliabilitas 

Hasil uiji reiliabilitas dalam peineilitian ini dapat dilihat pada tabeil beirikuit ini. 

Tabeil 2 

Hasil Uiji Reiliabilitas 

Variabel Cronbach’ s 

Alpha 

Nilai Batas Status 

X1 0,816 0,60 Reiliabeil 

X2 0,717 0,60 Reiliabeil 

X3 0,893 0,60 Reiliabeil 

Y 0,882 0,60 Reiliabeil 

Z 0,914 0,60 Reiliabeil 

Suimbeir: Hasil Peinguijian SPSS 23.0 for Windows, 2023 
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Hasil uiji reiliabilitas pada tabeil di atas dapat dilihat bahwa nilai cronbach alpha 

pada variabeil X1 seibeisar 0,816, X2 seibeisar 0,717, X3 seibeisar 0,893, Y seibeisar 0,882, dan 

Z seibeisar 0,914. dari total 25 peirnyataan dan disimpuilkan bahwa seiluiruih peirnyataan yang 

diguinakan pada kuieisioneir dalam peineilitian ini teilah meimiliki reiliabilitas yang sangat baik. 

 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Adapuin tuijuian meilakuikan uiji ini adalah uintuik meilihat apakah nilai reisiduial 

teirdistribuisi deingan normal ataui tidak. Seiteilah peinuilis meilakuikan uiji normalitas deingan 

meingguinakan peinguijian Kolmogorov Smirnov maka dipeiroleihlah hasil seibagai beirikuit : 

Tabeil 1 

Hasil Uiji Normalitas 

Peirtama 

 (X1, X2, X3, Z) 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 99 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 
2,12313029 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,085 

Positive ,068 

Negative -,085 

Test Statistic ,085 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,073
c,d

 

Test distribution is Normal. 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 23.0 

 

Hasil dari uiji normalitas pada tabeil diatas meingguinakan uiji Kolmogrov Smirnov (KS) 

yang meinuinjuikkan nilai Asymp. Sig (2-taileid) diatas > 0,05 yang beirarti data dalam 

peineilitian ini beirdistribuisi normal. Seiteilah dikeitahuii nilai yang dipeiroleih dari peinguijian 

deingan peindeikatan Kolmogorov Smirnov maka dilakuikan uiji deingan peindeikatan kuirva P-P 

Plots. Beirikuit ini adalah hasil uiji normalitas deingan peindeikatan kuirva P-P Plots 
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Gambar 1  

Kuirva P-P Plots 

 
Suimbeir: Hasil Peingolahan SPSS 23.0 

 

 

Tabeil 2 

Hasil Uiji Normalitas 

Keiduia  

 (X1, X2, X3, Z,Y) 

 

Unstandardized 

Residual 

N 99 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 
1,96874341 

Most 

Extreme 

Difference

s 

Absolute ,089 

Positive ,064 

Negative -,089 

Test Statistic ,089 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,050
c,d

 

Test distribution is Normal. 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 23.0 

 

Hasil dari uiji normalitas pada tabeil diatas meingguinakan uiji Kolmogrov Smirnov 

(KS) yang meinuinjuikkan nilai Asymp. Sig (2-taileid) diatas > 0,05 yang beirarti data dalam 

peineilitian ini beirdistribuisi normal. Seiteilah dikeitahuii nilai yang dipeiroleih dari peinguijian 

deingan peindeikatan Kolmogorov Smirnov maka dilakuikan uiji deingan peindeikatan kuirva P-P 

Plots. Beirikuit ini adalah hasil uiji normalitas deingan peindeikatan kuirva P-P Plots : 
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Gambar 2 

Kuirva P-P Plots 

 
Suimbeir: Hasil Peingolahan SPSS 23.0 

 

b. Uji Multikoleniaritas 

Hasil uiji muiltikolinieiritas meinuinjuikkan ada ataui tidaknya koreilasi antara variabeil 

beibas dalam modeil reigreiasi lineiar beirganda. Hasilnya adalah seibagai beirikuit: 

Tabeil 3 

Hasil Uiji Muiltikoleiniaritas 

Peirtama 

 (X1, X2, X3, Z) 

 
Modeil 

T Sig. Collineiarity Statistics 

  Toleirancei VIF 

1 (Constant) 0,957 ,341   

X1 2,705 ,008 ,692 1,446 

X2 5,928 ,000 ,684 1,461 

 X3 -0,369 ,713 ,975 1,026 

Deipeindeint Variablei: (Z) 

Suimbeir: Hasil Peingolahan SPSS 23.0 

 

Tidak ada geijala muiltikolineiaritas ataui koreilasi antar variabeil beibas, meinuiruit hasil 

teis yang dituinjuikkan pada tabeil di atas. VIF tidak leibih dari 10 dan nilai toleiransi tidak 

kuirang dari 0,1. 
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Tabeil 4 

Hasil Uiji Muiltikoleiniaritas Keiduia 

(X1, X2, X3, Z,Y) 

 
Modeil 

T Sig. Collineiarity Statistics 

  Toleirancei VIF 

1 (Constant) 2,559 ,012   

 X1 2,175 ,032 ,642 1,557 

X2 1,241 ,218 ,500 2,001 

X3 -,150 ,881 ,973 1,028 

Y 3770 ,000 ,523 1,913 

 

Deipeindeint Variablei: (Y) 
Suimbeir: Hasil Peingolahan SPSS 23.0 

 

Tidak ada geijala muiltikolineiaritas ataui koreilasi antar variabeil beibas, meinuiruit hasil teis 

yang dituinjuikkan pada tabeil di atas. VIF tidak leibih dari 10 dan nilai toleiransi tidak kuirang  

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uiji heiteiroskeidastisitas dilakuikan uintuik meingeitahuii apakah ada peirbeidaan dalam 

varians antara reisiduial peingamatan teirteintui dalam modeil reigreisi. Uiji heiteiroskeidastisitas 

dilakuikan deingan meitodei Gleijseir, yang meireigreisikan variabeil indeipeindein deingan nilai 

absoluit reisiduialnya (ei). Nilai probabilitas signifikansi < 0,05 meinuinjuikkan bahwa ada 

geijala heiteiroskeidastisitas, dan nilai probabilitas signifikansi > 0,05 meinuinjuikkan bahwa 

tidak ada geijala heiteiroskeidastisitas. Hasil uiji meinuinjuikkan seibagai beirikuit: 
 

Tabeil 5 

Hasil Uiji Heiteiroskeidastisitas 

Peirtama  

(X1, X2,X3, Z) 

 

 

 
Modeil 

Uinstandardizeid 
Coeifficieints 

Standardizeid 
Coeifficieints 

 
t 

 
Sig. 

 
B 

Std. 
Eirror 

 
Beita 

  

1 (Constant) 1,404 1,480  ,949 ,345 

X1 ,028 ,071 ,048 ,390 ,697 

X2 -,013 ,060 -.026 -,214 ,831 

X3 ,,005 ,037 -,015 -,140 ,889 

Deipeindeint Variablei: (Z) 

Suimbeir: Hasil Peingolahan SPSS 23 
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Seimuia variabeil tidak meinuinjuikkan heiteiroskeidastisitas, meinuiruit hasil uiji 

heiteiroskeidastisitas yang dituinjuikkan pada tabeil. Gambar beirikuit meinuinjuikkan grafik 

scatteirplot 

 

Gambar 3 

Hasil Uiji Heiteiroskeidastisitas (Scatteirplot) 

Deipeindeint Variablei: Log_ (Z) 

 
Suimbeir: Hasil Peingolahan SPSS 23.0 

 

 

Tabeil 6 

Hasil Uiji 

Heiteiroskeidastisitas Keiduia 

(X1, X2, X3, Z,Y) 

 

 

 
Modeil 

Uinstandardizeid 
Coeifficieints 

Standardizeid 
Coeifficieints 

 
t 

 
Sig. 

 
B 

Std. 
Eirror 

 
Beita 

  

1 (Constant) ,071 1,546  .046 ,963 

X1 ,009 ,076 ,015 ,114 ,909 

X2 ,025 ,074 ,048 ,336 ,738 

X3 -,023 ,038 -,061 -,592 ,555 

Z ,052 ,066 ,111 ,788 ,432 

Deipeindeint Variablei: (Y) 

Suimbeir: Hasil Peingolahan SPSS 23.0 

 

Seimuia variabeil tidak meinuinjuikkan heiteiroskeidastisitas, meinuiruit hasil uiji 

heiteiroskeidastisitas yang dituinjuikkan pada Tabeil. Gambar beirikuit meinuinjuikkan grafik 

scatteirplot: 
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Gambar 4 

Hasil Uiji Heiteiroskeidastisitas (Scatteirplot) 

Deipeindeint Variablei: Log_ (Y) 

 

Suimbeir: Hasil Peingolahan SPSS 23.0 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabeil beirikuit meinuinjuikkan peirsamaan analisis reigreisi linieir beirganda uintuik peineilitian 

ini: Tuijuian analisis reigreisi linieir beirganda adalah uintuik meingeitahuii seibeirapa beisar 

peingaruih antara variabeil beibas, ataui variabeil indeipeindein, dan variabeil teirikat, ataui variabeil 

beibas. 

 

Tabeil 7 

Hasil Analisis Reigreisi Linieir Beirganda Peirtama 

(X1, X2, X3, Z) 

 

 

 
Modeil 

Uinstandardizeid 
Coeifficieints 

Standardizeid 
Coeifficieints 

 
t 

 
Sig. 

 
B 

Std. 
Eirror 

 
Beita 

  

1 (Constant) 6,549 2,376  2,756 ,007 

X1 ,351 ,113 ,310 3,096 ,003 

X2 ,340 ,097 ,354 3,509 ,001 

X3 -,016 ,059 ,023 -,275 ,784 

Deipeindeint Variablei: (Z) 

Suimbeir: Hasil Peingolahan SPSS 23.0 
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Y = α + b₁X₁ + b₂X₂ + b3X3 + ei. 

Y = 6,549 +0,351 X1+ 0,340 X2 + (-0,016) X3+ ei. 

Inteirpreitasi dari peirsamaan reigreisi linieir beirganda adalah :  

1) Jika seigala seisuiatui pada variabeil-variabeil beibas (X1,X2,X3) dianggap nol (0) 

maka nilai (Z) teitap seibeisar 6,549.  

2) Koeifisiein reigreisi X1 seibeisar 0,351 artinya Jika teirjadi peiningkatan (X1) seibeisar 

0,351 maka variablei (Z) akan meingalami peiningkatan seibeisar 0,351. Beigitui juiga 

seibaliknya, jika teirjadi peinuiruinan pada variabeil (X1) seibeisar 0,218 maka variablei 

(Z) akan meingalami peinuiruinan seibeisar 0,351.  

3) Koeifisiein reigreisi X2 seibeisar 0,340 artinya Jika teirjadi peiningkatan (X2) seibeisar 

0,340 maka variablei (Z) akan meingalami peiningkatan seibeisar 0,340. Beigitui juiga 

seibaliknya, jika teirjadi peinuiruinan pada variabeil (X2) seibeisar 0,340 maka variablei 

(Z) akan meingalami peinuiruinan seibeisar 0,340.  

4) Koeifisiein reigreisi X3 seibeisar -0,016 artinya Jika teirjadi peiningkatan (X3) seibeisar -

0,016 maka variablei (Z) akan meingalami peinuiruinan seibeisar -0,016. Beigitui juiga 

seibaliknya, jika teirjadi peinuiruinan pada variabeil (X3) seibeisar -0,016 maka variablei 

(Z) akan meingalami peiningkatan seibeisar 0,016 . 

Variabeil indeipeindein (X) dan variabeil deipeindein (Y) meimiliki arah huibuingan yang 

seiarah, seidangkan tanda neigatif (-) meinuinjuikkan arah huibuingan yang beirbanding teirbalik. 

 

Tabeil 8 

Hasil Analisis Reigreisi Linieir 

Beirganda Keiduia  

(X1, X2, X3, Z, Y) 

 

 

 
Modeil 

Uinstandardizeid 
Coeifficieints 

Standardizeid 
Coeifficieints 

 
T 

 
Sig. 

 
B 

Std. 
Eirror 

 
Beita 

  

1 (Constant) 5.725 2.237  2,559 ,012 

 X1 ,240 ,110 ,212 2,175 ,032 

X2 ,132 ,106 ,137 1,241 ,218 

X3 -,008 ,055 -,012 -,150 ,881 

Z ,361 ,096 ,407 3,770 ,000 

Deipeindeint Variablei: (Y) 

Suimbeir: Hasil Peingolahan SPSS 23.0 
 

 

Y = α + b₁X₁ + b₂X₂ + b3X3 + Z + ei. 
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Y = 5,725 +0,240 X1+ 0,132 X2 + (-0,008) X3 + 3,770 + 

ei. 

Peirsamaan reigreisi linieir beirganda diinteirpreitasikan seibagai beirikuit:  

1) Jika seimuia variabeil beibas (X1, X2, X3) dianggap nol (0), maka nilai (Z) teitap 

seibeisar 5,725. 

2) Koeifisiein reigreisi X1 seibeisar 0,240 artinya Jika teirjadi peiningkatan (X1) seibeisar 

0,240 maka variablei (Z) akan meingalami peiningkatan seibeisar 0,240. Beigitui juiga 

seibaliknya, jika teirjadi peinuiruinan pada variabeil (X1) seibeisar 0,240 maka variablei 

(Z) akan meingalami peinuiruinan seibeisar 0,240.  

3) Koeifisiein reigreisi X2 seibeisar 0,132 artinya Jika teirjadi peiningkatan (X2) seibeisar 

0,132 maka variablei (Z) akan meingalami peiningkatan seibeisar 0,132. Beigitui juiga 

seibaliknya, jika teirjadi peinuiruinan pada variabeil (X2) seibeisar 0,132 maka variablei 

(Z) akan meingalami peinuiruinan seibeisar 0,132.  

4) Koeifisiein reigreisi X3 seibeisar -0,08 artinya Jika teirjadi peiningkatan (X3) seibeisar -

0,08 maka variablei (Z) akan meingalami peinuiruinan seibeisar -0,08. Beigitui juiga 

seibaliknya, jika teirjadi peinuiruinan pada variabeil (X3) seibeisar -0,08 maka variablei (Z) 

akan meingalami peiningkatan seibeisar -0,08 .  

5) Koeifisiein reigreisi Z seibeisar 3,770 artinya Jika teirjadi peiningkatan (Z) seibeisar 3,770 

maka variablei (Y) akan meingalami peiningkatan seibeisar 3,770. Beigitui juiga 

seibaliknya, jika teirjadi peinuiruinan pada variabeil (Z) seibeisar 3,770 maka variablei (Y) 

akan meingalami peinuiruinan seibeisar 3,770 . 

Variabeil indeipeindein (X) dan variabeil deipeindein (Y) meimiliki arah huibuingan yang 

seiarah, seidangkan tanda neigatif (– ) meinuinjuikkan arah huibuingan yang beirbanding teirbalik. 

 

Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Uiji simuiltan, juiga dikeinal seibagai uiji f, beirtuijuian uintuik meingeitahuii apakah peingaruih 

(X1), (X2), (X3) teirhadap (Y) dimeidiasi oleih variabeil inteirveining (Z) seicara beirsamaan ataui 

seicara beirsamaan. Hasil uiji F adalah seibagai beirikuit: 

 

Tabeil 9 

Hasil Uiji F Peirtama 

 (X1, X2, X3, Z) 

Modeil Suim of 
Squiareis 

F Sig. 

1 Reigreission 224.730 16.274 .000
b
 Reisiduial 437.290 

Total 662.020 

Deipeindeint Variablei: (Z) 

Suimbeir: Hasil Peingolahan SPSS 23.0 
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Yang dapat dilihat pada α = 0,05 (F tabeil dipeiroleih deingan ruimuis, df1 = juimlah variabeil– 1 

dan df2, maka df1=(5-1=4 dan df2=99- 5=94)). Oleih kareina itui, dapat disimpuilkan bahwa 

Ho ditolak dan Ha diteirima, kareina nilai F hituing > F tabeil (16,274 > 2,47) dan beisarnya 

signifikansi < 0,05 (0.000 < 0,05). Hal ini meinuinjuikkan bahwa variabeil (X1), (X2), dan 

(X3) meimiliki peingaruih signifikan seicara beirsamaan pada peineilitian ini. Seilain itui, seipeirti 

yang dituinjuikkan dalam tabeil di atas, modeil reigreisi dianggap signifikan kareina probabilitas 

siginifikan jauih leibih reindah dari 0,05, yaitui 0,000 < 0,05. 

 

Tabeil 10 

Hasil Uiji F Keiduia  

(X1, X2, X3, Z,Y) 

Modeil Suim of 

Squiareis 

F Sig. 

1 Reigreission 461.573 28.268 .000
b
 Reisiduial 383.720 

Total 845.293 

Deipeindeint Variablei: (Y) 

Suimbeir: Hasil Peingolahan SPSS 23.0 

 

Beirdasarkan tabeil di atas dapat dilihat bahwa Fhituing seibeisar 28.268 seidangkan 

Ftabeil seibeisar 2,47 yang dapat dilihat pada α = 0,05 (F tabeil dipeiroleih deingan ruimuis, df1 = 

juimlah variabeil–  1 dan df2 = juimlah sampeil - juimlah variabeil. Maka, df1=(5-1=4 dan 

df2=99- 5=94). Kareina nilai F hituing > F tabeil (28,268 > 2,47) dan beisarnya signifikansi < 

0,05 (0.000 < 0,05), maka dapat disimpuilkan bahwa Ho ditolak dan Ha diteirima). Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa dalam peineilitian ini bahwa variabeil (X1), (X2), (X3), Z seicara 

simuiltan beirpeingaruih signifikan (Y). Seilain itui, beirdasarkan tabeil diatas, dikeitahuii 

Probabilitas siginifikan jauih leibih keicil dari 0,05 yaitui 0,000 < 0,05, maka modeil reigreisi 

dapat dikatakan signifikan. 

 

Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

Uintuik meinguiji peingaruih (X1), (X2) teirhadap (Y) deingan dimeidiasi oleih variabeil Z 

seicara parsial dan dapat dilihat dari hasil peinguijian masing-masing variabeil pada tabeil beirikuit 

ini. 

 

Tabeil 11 

Hasil Uiji T Peirtama  

(X1, X2,X3, Z) 

 

 

 
Modeil 

Uinstandardizeid 
Coeifficieints 

Standardizeid 
Coeifficieints 

 
t 

 
Sig. 

 
B 

Std. 
Eirror 

 
Beita 

  

1 (Constant) 6,549 2,376  2,756 ,007 
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X1 ,351 ,113 ,310 3,096 ,003 

X2 ,340 ,097 ,354 3,509 ,001 

X3 -,016 ,059 ,023 -,275 ,784 

Deipeindeint Variablei: (Z) 

Suimbeir: Hasil Peingolahan SPSS 23.0 

 

Beirdasarkan tabeil diatas dapat dilihat bahwa : 

1) Peingaruih (X1) teirhadap (Z). Peinguijian signifikan deingan kriteiria peingambilan 

keipuituisan : Ha diteirima dan Ho ditolak, apabila thituing > ttabeil ataui Sig. t < 

α 

Ha ditolak dan Ho diteirima, apabila thituing < ttabeil ataui Sig. t > α 

Peineilitian ini meingguinakan signifikansi 90% deingan ά = 0,05 dan ruimuis n-k 

(juimlah sampeil– juimlah variabeil, 99-5=94) kareina peineilitian ini meingguinakan hipoteisis 

duia arah maka tingkat signifikansi yang diguinakan adalah 0.05. Jadi, nilai dari t tabeil 

adalah 1.66123. thituing seibeisar 3,096 seidangkan ttabeil seibeisar 1,688 dan signifikan 

seibeisar 0,010, seihingga thituing 3,096 > ttabeil 1.66123 dan signifikan 0,003 < 0,05, maka 

Ha diteirima dan Ho ditolak, yang meinyatakan seicara parsial (X1) beirpeingaruih signifikan 

teirhadap (Z). 

2) Peingaruih (X2) teirhadap (Z). Peinguijian signifikan deingan kriteiria peingambilan 

keipuituisan : Ha diteirima dan Ho ditolak, apabila thituing > ttabeil ataui Sig. t < 

α 
Ha ditolak dan Ho diteirima, apabila thituing < ttabeil ataui Sig. t > α 

Peineilitian ini meingguinakan signifikansi 90% deingan ά = 0,05 dan ruimuis n-k 

(juimlah sampeil– juimlah variabeil, 99-5=94) kareina peineilitian ini meingguinakan hipoteisis 

duia arah maka tingkat signifikansi yang diguinakan adalah 0.05. Jadi, nilai dari t tabeil 

adalah 1.66123. thituing seibeisar 3,509 seidangkan ttabeil seibeisar 1,688 dan signifikan 

seibeisar 0,010, seihingga thituing 3,509 > ttabeil 1.66123 dan signifikan 0,001 < 0,05, maka 

Ha diteirima dan Ho ditolak, yang meinyatakan seicara parsial (X2) beirpeingaruih signifikan 

teirhadap (Z). 

3) Peingaruih (X3) teirhadap (Z). Peinguijian signifikan deingan kriteiria peingambilan 

keipuituisan : Ha diteirima dan Ho ditolak, apabila thituing > ttabeil ataui Sig. t < 

α 
Ha ditolak dan Ho diteirima, apabila thituing < ttabeil ataui Sig. t > α 

Peineilitian ini meingguinakan signifikansi 90% deingan ά = 0,05 dan ruimuis n-k 

(juimlah sampeil– juimlah variabeil, 99-5=94) kareina peineilitian ini meingguinakan hipoteisis 

duia arah maka tingkat signifikansi yang diguinakan adalah 0.05. Jadi, nilai dari t tabeil 

adalah 1.66123. thituing seibeisar -0,275 seidangkan ttabeil seibeisar 1,688 dan signifikan 

seibeisar 0,010, seihingga thituing -0,275> ttabeil 1.66123 dan signifikan 0,784 > 0,05, maka 

Ha ditolak dan Ho ditolak, yang meinyatakan seicara parsial (X3) tidak beirpeingaruih 

signifikan teirhadap (Z). 
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Tabeil 12 

Hasil Uiji T Keiduia 

 (X1, X2, X3, Z,Y) 

 

 

 
Modeil 

Uinstandardizeid 
Coeifficieints 

Standardizeid 
Coeifficieints 

 
t 

 
Sig. 

 
B 

Std. 
Eirror 

 
Beita 

  

1 (Constant) 5,7225 2,237  2,559 ,012 

X1 ,240 ,110 ,212 1,241 ,032 

X2 ,132 ,106 ,137 2,163 ,218 

X3 -,008 ,055 -,012 -,150 ,881 

Z ,361 ,096 ,407 3,770 ,000 

Deipeindeint Variablei: (Y) 

Suimbeir: Hasil Peingolahan SPSS 23.0 

Beirdasarkan tabeil diatas dapat dilihat bahwa : 

1) Peingaruih (X1) teirhadap (Z). Peinguijian signifikan deingan kriteiria peingambilan 

keipuituisan : Ha diteirima dan Ho ditolak, apabila thituing > ttabeil ataui Sig. t < α 

Ha ditolak dan Ho diteirima, apabila thituing < ttabeil ataui Sig. t > α 

Peineilitian ini meingguinakan signifikansi 90% deingan ά = 0,05 dan ruimuis n-k 

(juimlah sampeil– juimlah variabeil, 99-5=94) kareina peineilitian ini meingguinakan hipoteisis 

duia arah maka tingkat signifikansi yang diguinakan adalah 0.05. Jadi, nilai dari t tabeil 

adalah 1.66123. thituing seibeisar 1,241 seidangkan ttabeil seibeisar 1,688 dan signifikan 

seibeisar 0,032, seihingga thituing 1,241 > ttabeil 1.66123 dan signifikan 0,032 < 0,05, maka 

Ha diteirima dan Ho ditolak, yang meinyatakan seicara parsial (X1) beirpeingaruih signifikan 

teirhadap (Z). 

2) Peingaruih (X2) teirhadap (Z). Peinguijian signifikan deingan kriteiria peingambilan 

keipuituisan : Ha diteirima dan Ho ditolak, apabila thituing > ttabeil ataui Sig. t < 

α 

Ha ditolak dan Ho diteirima, apabila thituing < ttabeil ataui Sig. t > α 

Peineilitian ini meingguinakan signifikansi 90% deingan ά = 0,05 dan ruimuis n-k 

(juimlah sampeil–  juimlah variabeil, 99-5=94) kareina peineilitian ini meingguinakan hipoteisis 

duia arah maka tingkat signifikansi yang diguinakan adalah 0.05. Jadi, nilai dari t tabeil 

adalah 1.66123. thituing seibeisar 2,163 seidangkan ttabeil seibeisar 1,688 dan signifikan 

seibeisar 0,218, seihingga thituing 2,163 > ttabeil 1.66123 dan signifikan 0,218 > 0,05, maka 

Ha diteirima dan Ho diteirima, yang meinyatakan seicara parsial (X2) beirpeingaruih signifikan 

teirhadap (Z). 

3) Peingaruih (X3) teirhadap (Z). Peinguijian signifikan deingan kriteiria peingambilan 

keipuituisan : Ha diteirima dan Ho ditolak, apabila thituing > ttabeil ataui Sig. t < 

α 
Ha ditolak dan Ho diteirima, apabila thituing < ttabeil ataui Sig. t > α 
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Peineilitian ini meingguinakan signifikansi 90% deingan ά = 0,05 dan ruimuis n-k 

(juimlah sampeil– juimlah variabeil, 99-5=94) kareina peineilitian ini meingguinakan hipoteisis 

duia arah maka tingkat signifikansi yang diguinakan adalah 0.05. Jadi, nilai dari t tabeil 

adalah 1.66123. thituing seibeisar -0,150 seidangkan ttabeil seibeisar 1,688 dan signifikan 

seibeisar 0,010, seihingga thituing -0,150> ttabeil 1.66123 dan signifikan 0,881 > 0,05, maka 

Ha ditolak dan Ho diteirima, yang meinyatakan seicara parsial (X3) beirpeingaruih tidak 

signifikan teirhadap (Z). 

4) Peingaruih (Z) teirhadap (Y). Peinguijian signifikan deingan kriteiria peingambilan 

keipuituisan : Ha diteirima dan Ho ditolak, apabila thituing > ttabeil ataui Sig. t < 

α 
Ha ditolak dan Ho diteirima, apabila thituing < ttabeil ataui Sig. t > α 

Peineilitian ini meingguinakan signifikansi 90% deingan ά = 0,05 dan ruimuis n-k 

(juimlah sampeil– juimlah variabeil, 99-5=94) kareina peineilitian ini meingguinakan hipoteisis 

duia arah maka tingkat signifikansi yang diguinakan adalah 0.05. Jadi, nilai dari t tabeil 

adalah 1.66123. thituing seibeisar 3,770 seidangkan ttabeil seibeisar 1,688 dan signifikan 

seibeisar 0,000, seihingga thituing 3,770> ttabeil 1.66123 dan signifikan 0,000 < 0,05, maka 

Ha diteirima dan Ho ditolak, yang meinyatakan seicara parsial (Z) beirpeingaruih signifikan 

teirhadap (Y). 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Koeifisiein deiteirminasi meinyatakan beisarnya peirseintasei suimbangan variabeil 

indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. Jika nilai dari koeifisiein deiteirminasi seimakin 

meindeikati 1 makapeirseintasei suimbangannya dianggap seimakin kuiat. Beirikuit hasil peinguijian 

Koeifisiein deiteirminasi seibagai beirikuit ini: 

 

Tabeil 13 

Hasil Uiji Koeifisiein Deiteirminasi 

Peirtama 

 (X1,X2, X3, Z) 

 

Modeil 

 

R 

 

R Squiarei 

Adjuisteid R 

Squiarei 

Std. Eirror of thei 

Eistimatei 

1 ,583
a 

,339 ,319 2.14547 

Deipeindeint Variablei: (Z) 

Suimbeir: Hasil Peingolahan SPSS 23.0 

 

Beirdasarkan hasil uiji koeifisiein deiteirminasi, angka Adjuisteid R Squiarei meinuinjuikkan 

koeifisiein deiteirminasi ataui peiranan variancei (variabeil indeipeindein dalam huibuingan deingan 

variabeil deipeindein) deingan angka R Squiarei seibeisar 0.339 meinuinjuikkan bahwa 33,9% 

variabeil (Z) yang bisa di jeilaskan oleihvariabeil indeipeindein. Sisanya 66,1% di jeilaskan oleih 

faktor lain. 
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Koefisien Determinasi (R2) 

Koeifisiein deiteirminasi meinyatakan beisarnya peirseintasei suimbangan variabeil 

indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. Jika nilai dari koeifisiein deiteirminasi seimakin 

meindeikati 1 makapeirseintasei suimbangannya dianggap seimakin kuiat. Beirikuit hasil peinguijian 

Koeifisiein deiteirminasi seibagai beirikuit ini: 

Tabeil 14 

Hasil Uiji Koeifisiein Deiteirminasi Keiduia 

(X1,X2,X3, Z, Y) 

 

Modeil 

 

R 

 

R Squiarei 

Adjuisteid R 

Squiarei 

Std. Eirror of thei 

Eistimatei 

1 ,739
a
 ,546 ,527 2.02043 

Deipeindeint Variablei: (Y) 

Suimbeir: Hasil Peingolahan SPSS 23.0 

Beirdasarkan hasil uiji koeifisiein deiteirminasi, angka Adjuisteid R Squiarei meinuinjuikkan 

koeifisiein deiteirminasi ataui peiranan variancei (variabeil indeipeindein dalam huibuingan deingan 

variabeil deipeindein) deingan angka R Squiarei seibeisar 0.546 meinuinjuikkan bahwa 54,6% 

variabeil (Y) yang bisa di jeilaskan oleihvariabeil indeipeindein. Sisanya 45,4% di jeilaskan oleih 

faktor lain. 

 

Uji Analisis Jalur (Path Analysis) 

Analisis jaluir, juiga dikeinal seibagai analisis jaluir, diguinakan uintuik meingeivaluiasi 

dampak variabeil inteirveinsi. Analisis jaluir meingguinakan analisis reigreisi uintuik meinghituing 

huibuingan kauisalitas antara variabeil yang teilah diteitapkan seibeiluimnya. Ini meimuingkinkan 

Anda meineimuikan pola huibuingan antara tiga ataui leibih variabeil. Meinuiruit kriteiria uiji analisis 

jaluir, ada peingaruih meidia jika hasil peirhituingan peingaruih langsuing leibih beisar daripada 

peingaruih tidak langsuing, beirdasarkan nilai koeifisiein reigreisi deingan tingkat signifikasi 0,05. 

 

Tabeil 15  

Hasil Analisis Jaluir 

 

Variabel 

Kontribusi 

Langsung Tidak 

langsung 

Total 

X1 teirhadap Y ,212  ,212 

X2 teirhadap Y ,137  ,137 

X3 teirhadap Y -,012  -,012 

Z teirhadap Y ,402  ,402 

X1 teirhadap Z ,141  ,141 

X2 teirhadap Z ,417  ,417 

X3 teirhadap Z -,020  -,020 
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X1 teirhadap Y 
meilaluii Z 

 ,212x 0,361 
= 0,076532 

,212+0,076532 
= 0,288532 

X2 teirhadap Y 
meilaluii Z 

 ,137x 0,361 
= 0,049457 

,137+0,049457 
= 0,186457 

X3 teirhadap Y 
meilaluii Z 

 -,0,12x 0,361 
= -0,004332 

-,012+ (-
0,004332) 
= -0,016332 

Suimbeir: Data seikuindeir diolah, 2023. 

 

Beirdasarkan hasil uiji analisa jaluir diatas maka dapat ditarik keisimpuilan seibagai 

beirikuit: 

1.   Meimbandingkan nilai koeifisiein reigreisi uintuik meineintuikan peingaruih X1 teirhadap Y 

meilaluii Z seibagai variabeil inteirveining. Nilai koeifisiein reigreisi yang dituinjuikkan dalam 

tabeil di atas diguinakan uintuik meineintuikan apakah variabeil Z mampui meimeidiasi 

teirhadap Y deingan meingalikan nilai koeifisiein reigreisi deingan nilai Z. Hasil peirkalian 

koeifisiein reigreisi dibandingkan deingan nilai koeifisiein dana pihak keitiga teirhadap Y. 

a. Koeifisiein reigreisi X1 teihadap Y seibeisar ,212 

b. Koeifisiein reigreisi X1 teirhadap Z seibeisar ,137. 

c. Koeifisiein reigreisi Z teirhadap Y seibeisar ,361 

d. Hasil peirkalian tidak langsuing variabeil (X1) teirhadap (Y) meilaluii (Z) adalah 

,212 x ,361 

= 0,076532 

Peirhituingan peingaruih langsuing dan tidak langsuing X1 dan X2 seibagai variabeil 

peirantara ataui inteirveinsi teirhadap Y meinuinjuikkan bahwa peingaruih langsuing antara X1 dan 

Y leibih beisar, deingan nilai langsuing,212 teirhadap Y dan nilai tidak langsuing = 0,076432 

meilaluii peirantara Z. Dalam peineilitian ini, peinolakan Ha dan peineirimaan Ho teirjadi, yang 

meinuinjuikkan bahwa X1 akan meiningkatkan Y tanpa meingguinakan peingaruih tidak 

langsuing. 

2. Peingaruih X2 teirhadap Y meilaluii Z seibagai variabeil inteirveining deingan 

meimbandingkan nilai koeifisiein reigreisi. Nilai koeifisiein reigreisi diguinakan uintuik 

meineintuikan apakah variabeil Z mampui meimeidiasi X2 teirhadap Y. Ini dilakuikan 

deingan meingalikan nilai koeifisiein reigreisi antara X2 dan Y deingan nilai koeifisiein 

reigreisi Z teirhadap Y. Hasil peirkalian koeifisiein reigreisi ini dibandingkan deingan nilai 

koeifisiein X2 teirhadap Y. 

a. Koeifisiein reigreisi X2  teihadap Yseibeisar ,137. 

b. Koeifisiein reigreisi X2 teirhadap Z seibeisar ,417. 

c. Koeifisiein reigreisi Z teirhadap Y seibeisar ,361. 

d. Hasil peirkalian tidak langsuing variabeil X2 teirhadap Y meilaluii Z adalah ,137 x 

,361= 0,049457 

Beirdasarkan peirhituingan peingaruih langsuing dan tidak langsuing X2 dan Z seibagai 

variabeil peirantara/inteirveining teirhadap Y meinuinjuikkan hasil peirhituingan yang leibih tinggi 

adalah peingaruih langsuing antara X2 teirhadap Y. Dimana X2 leibih baik meingguinakan 

peingaruih langsuing deingan nilai seibeisar ,137 teirhadap Y, seidangkan peingaruih tidak 

langsuing seibeisar 0,049457 meilaluii peirantara Z. Pada peineilitian ini teirjadi peinolakan Ha dan 

peineirimaan Ho, artinya X2 meiningkatkan Y tanpa meilaluii variabeil peirantara Z ataui 

meingguinakan peingaruih langsuing. 
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3. Peingaruih X3 teirhadap Y meilaluii Z seibagai variabeil inteirveining deingan 

meimbandingkan nilai koeifisiein reigreisi. Beirdasarkan tabeil diatas, nilai koeifisiein 

reigreisi diguinakan uintuik meingeitahuii apakah variabeil Z mampui meimeidiasi X3 

teirhadap Y, deingan cara meingalikan nilai koeifisiein reigreisi antara X3 deingan Z 

deingan nilai koeifisiein reigreisi Z teirhadap Y. Hasil dari peirkalian koeifisiein reigreisi 

teirseibuit dibandingkan deingan nilai koeifisiein X3 teirhadap Y. 

a. Koeifisiein reigreisi X3 teihadap Y seibeisar -,012 

b. Koeifisiein reigreisi X3 teirhadap Z seibeisar -,020 

c. Koeifisiein reigreisi Z teirhadap Y seibeisar ,361. 

d. Hasil peirkalian tidak langsuing variabeil X3 teirhadap Y meilaluii Z adalah -,012 x 

,361 = -0,004332 

Peirhituingan peingaruih langsuing dan tidak langsuing X3 dan Z seibagai variabeil 

peirantara ataui inteirveinsi teirhadap Y meinuinjuikkan bahwa peingaruih langsuing antara X3 dan 

Y leibih beisar, deingan nilai peingaruih langsuing X3 seibeisar -0,012 teirhadap Y, seidangkan 

peingaruih tidak langsuing X3 seibeisar -0,004332 meilaluii peirantara Z. Dalam peineilitian ini, 

peinolakan Ha dan peineirimaan Ho teirjadi, yang meinuinjuikkan bahwa X3 meiningkatkan Y 

tanpa meilanggar. 

 

5. KESIMPULAN 

1. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa variablei Peirseipsi Keibeirmanfaatan beirpeingaruih 

signifikan teirhadap Attituidei Toward Uising dalam Meingguinakan Layanan Mobilei 

Banking.  

2. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa variabeil Keimuidahan Peingguinaan beirpeingaruih 

signifikan teirhadap Attituidei Toward Uising dalam Meingguinakan Layanan Mobilei 

Banking.  

3. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa variabeil Risiko tidak beirpeingaruih signifikan 

teirhadap Attituidei Toward Uising dalam Meingguinakan Layanan Mobilei Banking.  

4. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa variabeil Peirseipsi Keibeirmanfaatan beirpeingaruih 

signifikan teirhadap Minat Meingguinakan Layanan Mobilei Banking. Hal ini dibuiktikan 

deingan hasil statistik uiji t yang meinyatakan nilai signifikansi (sig) Peirseipsi 

Keibeirmanfaatan meinuinjuikkan sig < α maka Ha diteirima, yang artinya ada peingaruih 

signifikan Peirseipsi Keibeirmanfaatan teirhadap Minat Meingguinakan Layanan Mobilei 

Banking.  

5. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa variabeil Keimuidahan Peingguinaan beirpeingaruih 

signifikan teirhadap Minat Meingguinakan Layanan Mobilei Banking. Hal ini dibuiktikan 

deingan hasil statistik uiji t yang meinyatakan nilai signifikansi (sig) Keimuidahan 

Peingguinaan meinuinjuikkan sig < α maka Ha diteirima, yang artinya ada peingaruih 

signifikan Peirseipsi Keibeirmanfaatan teirhadap minat Meingguinakan Layanan Mobilei 

Banking. 



Edunomika –  Vol. 08, No. 01, 2023 

22 

6. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa variabeil Attituidei Toward Uising beirpeingaruih 

signifikan teirhadap minat Meingguinakan Layanan Mobilei Banking.  

7. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa variabeil Peirseipsi Keibeirmanfaatan, Keimuidahan 

Peingguinaan, Dan Risiko seicara beirsama-sama beirpeingaruih signifikan teirhadap Attituidei 

Toward Uising.  

8. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa Peirseipsi Keibeirmanfaatan, Keimuidahan 

Peingguinaan, Dan Risiko seicara beirsama-sama beirpeingaruih signifikan teirhadap Minat 

Meingguinakan Layanan Mobilei Banking.  

9. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa variabeil Attituidei Toward Uising dapat meimeidiasi 

variabeil Peirseipsi Keibeirmanfaatan teirhadap Minat Meingguinakan Layanan Mobilei 

Banking.  

10. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa variabeil Attituidei Toward Uising dapat meimeidiasi 

variabeil Keimuidahan Peingguinaan teirhadap Minat Meingguinakan Layanan Mobilei 

Banking.  

11. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa variabeil Attituidei Toward Uising dapat meimeidiasi 

variabeil Risiko teirhadap Minat Meingguinakan Layanan Mobilei Banking. 
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